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Abstract 
This study examines the relationship between learned helplessness and perceptions of the 
acts of premarism committed by illegal parking attendants in Surabaya. The actions of these 
illegal parking attendants often create uncertainty and discomfort for drivers, who feel 
compelled to pay illegal fees to avoid conflict. This research employs a survey method with 
150 randomly selected respondents, and data was collected through questionnaires 
measuring levels of learned helplessness and perceptions of premarism. The findings indicate 
a significant relationship between learned helplessness and negative perceptions of 
premarism, where higher levels of learned helplessness correlate with poorer perceptions of 
such actions. These findings highlight the importance of understanding psychological factors 
in social phenomena such as premarism and the need for collaboration between the 
government and the community to create a safer and more comfortable environment. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji kaitan antara learned helplessness dan persepsi terhadap tindakan 
premanisme yang dilakukan oleh tukang parkir liar di Kota Surabaya. Tindakan premanisme 
oleh tukang parkir liar sering menimbulkan ketidakpastian dan ketidaknyamanan bagi 
pengendara, yang merasa terpaksa membayar pungutan ilegal untuk menghindari konflik. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 150 responden yang dipilih secara acak, 
dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat learned helplessness serta 
persepsi terhadap tindakan premanisme. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara learned helplessness dan persepsi negatif terhadap tindakan premanisme, 
di mana semakin tinggi tingkat learned helplessness, semakin buruk persepsi responden 
terhadap tindakan tersebut. Temuan ini menekankan pentingnya memahami faktor psikologis 
dalam fenomena sosial seperti premanisme dan perlunya kerjasama antara pemerintah dan 
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan nyaman. 
 
Kata kunci: ketidakberdayaan, persepsi, premanisme, tukang parkir liar 
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Pendahuluan   

Premanisme oleh tukang parkir liar telah menjadi masalah sosial yang 

meresahkan banyak pengendara di kota-kota besar Indonesia, seperti Jakarta, 

Surabaya, dan Yogyakarta. Fenomena ini muncul akibat ketimpangan antara 

kebutuhan masyarakat akan parkir yang aman dan teratur dengan regulasi parkir yang 

kurang efektif serta penegakan hukum yang lemah. Para tukang parkir liar sering 

memanfaatkan area tanpa pengelolaan parkir yang jelas dan menggunakan intimidasi 

untuk memaksa pengendara membayar lebih. Berdasarkan survei, 79,2% responden 

merasa terganggu oleh keberadaan tukang parkir liar meskipun sudah ada peraturan 

parkir yang sah, dan kasus pungutan liar meningkat pesat, dari 21 kasus pada 2015 

menjadi 86 kasus pada 2017.  

Dampak negatif premanisme tidak hanya mengganggu kenyamanan 

pengendara, tetapi juga menurunkan rasa aman dan menyebabkan kerugian finansial. 

Fenomena ini memperburuk kualitas hidup pengendara, yang sering merasa terpaksa 

membayar biaya parkir yang tidak sah, serta menambah kecemasan dan stres 

mereka. Dalam hal ini, teori learned helplessness (ketidakberdayaan yang dipelajari) 

yang dikemukakan oleh Martin Seligman (1976) dapat menjelaskan bagaimana 

pengendara yang sering terjebak dalam situasi premanisme merasa tidak berdaya 

dan menerima praktik tersebut sebagai sesuatu yang tidak bisa diubah. Menurut 

Seligman, individu yang mengalami situasi buruk berulang kali tanpa adanya kontrol, 

lama kelamaan akan merasa tidak mampu untuk bertindak dan akan menerima 

keadaan tersebut. Hal ini berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap 

premanisme yang semakin negatif, di mana mereka merasa bahwa tindakan 

premanisme adalah hal yang wajar dan sulit dihindari.  

Sebagai tambahan, teori social control yang dikemukakan oleh Travis Hirschi 

(1969) juga relevan, yang menyatakan bahwa kurangnya pengawasan sosial dan 

penegakan hukum akan memungkinkan perilaku menyimpang seperti premanisme 

berkembang. Hirschi menekankan pentingnya pengendalian sosial dari institusi formal 

dan informal untuk mencegah penyimpangan. Oleh karena itu, masalah ini 

memerlukan kolaborasi antara pemerintah, kepolisian, dan masyarakat, dengan 

menerapkan teori-teori tersebut untuk penegakan hukum yang lebih ketat, pelatihan 

petugas parkir yang sah, serta kampanye kesadaran bagi masyarakat tentang hak-

hak mereka dan cara melaporkan premanisme, guna menciptakan lingkungan parkir 

yang lebih aman dan teratur. 

Fenomena premanisme yang dilakukan oleh tukang parkir liar merupakan isu 

sosial yang meluas di Indonesia, berdampak pada kenyamanan dan keamanan 

pengendara, serta menciptakan ketidakpastian di ruang publik. Meskipun banyak 

penelitian sebelumnya telah membahas dampak sosial dan ekonomi dari 

premanisme, masih terdapat kekurangan kajian mengenai faktor psikologis yang 

mempengaruhi bagaimana pengendara merespons situasi tersebut. Salah satu 

konsep yang kurang dieksplorasi adalah learned helplessness atau ketidakberdayaan 
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yang dipelajari, yaitu kondisi di mana individu merasa tidak mampu untuk mengubah 

situasi negatif yang berulang, meskipun ada peluang untuk melakukannya. 

Peneliti berargumen bahwa adanya kesenjangan dalam pemahaman faktor 

psikologis, khususnya learned helplessness, yang dapat memengaruhi persepsi 

pengendara terhadap premanisme. Banyak pengendara yang merasa tidak berdaya 

dalam menghadapi tindakan premanisme karena mereka menganggapnya sebagai 

situasi yang tidak bisa diubah, meskipun ada kesempatan untuk perubahan. Peneliti 

berkomitmen untuk mengisi kesenjangan ini dengan meneliti bagaimana learned 

helplessness dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap premanisme, serta 

dampaknya terhadap respons mereka terhadap tindakan tukang parkir liar. 

Penelitian ini membawa kebaruan dengan mengkaji hubungan antara learned 

helplessness dan persepsi terhadap premanisme, suatu aspek yang belum banyak 

dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. Dengan memahami bagaimana pengendara 

yang mengalami learned helplessness lebih cenderung menerima premanisme 

sebagai norma yang tak bisa diubah, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan baru tentang faktor psikologis yang memperburuk pengalaman premanisme 

dan memperkuat siklus ketidakadilan tersebut. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pihak berwenang dan masyarakat dalam merancang intervensi 

yang lebih efektif untuk mengatasi permasalahan ini. 

 

Metode  

Penelitian ini memfokuskan pada populasi seluruh pengendara yang 

menggunakan jasa parkir liar di Kota Surabaya, yang jumlahnya tidak dapat 

dipastikan. Sebagai representasi dari populasi, sampel diambil menggunakan teknik 

cluster random sampling, di mana sampel diambil secara acak dari berbagai area di 

Surabaya untuk memastikan setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih. Penentuan jumlah sampel dibantu dengan software G-power, 

menggunakan effect size sebesar 0,3%, statistical power 0,95%, dan probability error 

5%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimal 111 orang.  

Data dikumpulkan melalui metode survei dengan kuesioner yang dirancang 

untuk mengumpulkan informasi terkait pengalaman dan persepsi pengendara 

terhadap jasa parkir liar yang terdiri dari tiga skala utama yakni: skala learned 

helplessness (Seligman, 1976), skala persepsi terhadap tindakan premanisme 

(House & Kahn, 1985), skala subjective well-being (Diener, 2000). Instrumen analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Spearman,  

 

Hasil  

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 

wilayah Surabaya Timur memiliki persentase responden tertinggi dalam penelitian ini, 

yaitu 49,33% (74 responden). Disusul oleh Surabaya Selatan dengan 20,67% (31 

responden), Surabaya Pusat 16,67% (25 responden), Surabaya Barat 8,67% (13 

responden), dan Surabaya Utara dengan persentase terendah sebesar 4,67% (7 
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responden). Learned Helplessness memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 150 dengan 

nilai minimum 112 dan nilai maksimum 197. Rata-rata (mean) untuk variabel ini adalah 

154,77 dengan standar deviasi (SD) sebesar 23,681. Sedangkan variabel Persepsi 

Terhadap Tindakan Premanisme juga memiliki jumlah sampel yang sama, yaitu 150, 

dengan nilai minimum 157 dan nilai maksimum 238. Rata-rata untuk variabel ini 

adalah 197,69 dengan standar deviasi sebesar 22,603. Data ini menunjukkan bahwa 

ada variasi dalam persepsi dan tingkat learned helplessness yang dirasakan oleh 

responden terkait tindakan premanisme. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 

 Hasil analisis deskriptif berdasarkan wilayah domisili responden di Kota 

Surabaya. Dari total 150 responden yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas 

berasal dari wilayah Surabaya Timur sebanyak 74 orang atau sebesar 49,33%. 

Wilayah lainnya yang cukup banyak diwakili adalah Surabaya Selatan dengan jumlah 

responden sebanyak 31 orang (20,67%) dan Surabaya Pusat sebanyak 25 orang 

(16,67%). Sementara itu, jumlah responden dari Surabaya Barat adalah 13 orang 

(8,67%), dan jumlah paling sedikit berasal dari Surabaya Utara dengan 7 orang 

responden (4,67%). Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh individu yang berdomisili di Surabaya Timur, yang 

secara tidak langsung dapat memberikan gambaran karakteristik sosial masyarakat 

pada wilayah tersebut dalam konteks variabel yang diteliti. 

 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi 

Variabel N 
Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimal 
Mean SD 

Learned 
Helplessness 

150 112 197 154,77 23,681 

Persepsi 
Terhadap 
Tindakan 

Premanisme 

150 157 238 197,69 22,603 

 

 Hasil kategorisasi yang meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi (SD) dari dua variabel utama dalam penelitian, 

yaitu learned helplessness dan persepsi terhadap tindakan premanisme. Pada 

variabel learned helplessness, diperoleh nilai minimum sebesar 112 dan nilai 

Wilayah  N Persentase 

Surabaya Utara 7 4,67% 
Surabaya Timur 74 49,33% 

Surabaya Selatan 31 20,67% 
Surabaya Barat 13 8,67% 
Surabaya Pusat 25 16,67% 

TOTAL 150 100,00% 
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maksimum sebesar 197, dengan rata-rata skor sebesar 154,77 dan standar deviasi 

sebesar 23,681. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki 

tingkat ketidakberdayaan yang dipelajari pada kategori sedang hingga tinggi. 

 Sementara itu, pada variabel persepsi terhadap tindakan premanisme, 

diperoleh nilai minimum sebesar 157 dan nilai maksimum sebesar 238, dengan rata-

rata sebesar 197,69 dan standar deviasi sebesar 22,603. Nilai rata-rata yang tinggi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang cukup kuat 

terhadap keberadaan atau tindakan premanisme di lingkungan mereka. Rentang skor 

yang tidak terlalu lebar serta standar deviasi yang relatif rendah menunjukkan bahwa 

persepsi responden terhadap tindakan premanisme cenderung seragam. Temuan ini 

menjadi dasar awal dalam menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic N Sig. Keterangan 

Learned 
Helplessness-

Persepsi 
Terhadap 
Tindakan 

Premanisme 

0,695 150 0,075 Normal 

 

 Sebelum menguji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi data, yang 

mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,075 yang lebih besar dari 0,05. Hasil uji linieritas antara variabel 

learned helplessness dan persepsi terhadap tindakan premanisme menunjukkan 

adanya hubungan linier yang signifikan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,01. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel  F Sig Keterangan 

Learned 
Helplessness - 

Persepsi 
Terhadap 
Tindakan 

Premanisme 

201,834 0,01 Linier 

 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis korelasi 

Product Moment dengan bantuan SPSS Versi 27. Hasilnya menunjukkan nilai korelasi 

(rxy) sebesar 0,766 dengan tingkat signifikansi 0,001 (p<0,05), yang mengindikasikan 
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adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara learned helplessness dan 

persepsi terhadap tindakan premanisme. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

learned helplessness yang dialami seseorang, semakin tinggi pula persepsi mereka 

terhadap tindakan premanisme. Sebaliknya, jika tingkat learned helplessness rendah, 

persepsi terhadap tindakan premanisme juga akan lebih rendah. Hal ini menegaskan 

bahwa learned helplessness memiliki pengaruh terhadap bagaimana individu 

memandang tindakan premanisme. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel rxy Sig. Keterangan 

Learned 
Helplessness 

Persepsi Terhadap 
Tindakan 

Premanisme 

 
 

0,766 

 
 

<0,001 

 
 

Sangat Signifikan 

 

Pembahasan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara learned 

helplessness dan persepsi terhadap tindakan premanisme, serta memahami tingkat 

kedua variabel tersebut. Temuan menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan, 

di mana semakin tinggi learned helplessness, semakin tinggi pula persepsi negatif 

terhadap premanisme, dan sebaliknya. Hasil ini mendukung teori Maier & Seligman 

(1976) tentang learned helplessness, yang menyatakan bahwa kondisi psikologis ini 

dapat memengaruhi cara individu memandang lingkungan mereka. Persepsi terhadap 

premanisme dipengaruhi oleh faktor kognitif seperti pemrosesan risiko, dan afektif 

seperti ketakutan, yang memperkuat persepsi negatif. Dampak sosial dari learned 

helplessness terlihat pada kecenderungan responden untuk menghindari pelaporan 

atau perlawanan terhadap premanisme, menunjukkan penurunan partisipasi 

masyarakat dalam menegakkan hukum. Studi ini memperkuat literatur sebelumnya, 

seperti Novrianto (2015), yang menunjukkan hubungan antara persepsi negatif 

terhadap premanisme dan pengalaman langsung dengan intensitas ancaman, serta 

menambahkan perspektif psikologis melalui learned helplessness. Untuk mengatasi 

dampak negatif, diperlukan intervensi di tingkat individu melalui peningkatan self-

efficacy, serta langkah-langkah hukum yang lebih efektif dan kolaboratif. 

 

Kesimpulan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara learned helplessness 

dan persepsi terhadap tindakan premanisme yang dilakukan oleh tukang parkir liar di 

Kota Surabaya. Menggunakan teknik analisis korelasi product moment, penelitian ini 

menemukan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) dan koefisien korelasi 0,766, 

yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat learned 

helplessness individu, semakin tinggi pula persepsi negatif terhadap tindakan 
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premanisme, yang dapat menyebabkan normalisasi terhadap tindakan premanisme 

oleh tukang parkir liar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat learned helplessness, 

semakin rendah pula persepsi negatif terhadap tindakan premanisme, sehingga 

tindakan premanisme tidak akan dinormalisasi. 
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